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Tertipu Pelatihan Menulis

OLEH RULLINASRULLAH

ALKISAH, se-
orang guru bijak
yang tinggal di kaki
bukit didatangi oleh
seseorang. “Kamu
mau belajar?” tanya
sang guru. “lya,
saya ingin menjadi
lebih baik,” jawab
orang tersebut.

Kemudian sang
guru mengeluarkan
batu dari dalam sa-
kunya, lalu, “Per-
gilah ke pasar, dan
juallah batu ini!” pe-
rintahnya. Orang itu mengangguk dan langsung pergi
disertai dengan harapan bila usahanya berhasil dirinya
akan menjadi murid dari sang guru yang terkenal
dengan kebijaksanaannya tersebut.

Namun, apa yang didapatinya ketika di pasar? “Ah,
masak batu ini saja dijual.” “Dikasih saja saya tidak
mau.” “Batu jelek. Buat apa. Paling buat nimpuk anjing.”

Dengan perasaan kecewa, dia pun kembali ke kaki
bukit dan melaporkan kepada sang guru. “Bagaimana
mungkin saya bisa menjualnya guru?” tanyanya pelan,
“bahkan saya sendiri tidak yakin ini batu apa.” Sang
guru tersenyum, “Cobalah ke balik bukit ini dan jual
batu tersebut minimal 10 dirham.”

Kening sang calon murid berkerut. Sepuluh dirham?
batinnya aneh. Tapi karena dia ingin belajar dari sang
guru, perintah itu pun dijalaninya. Betul saja, di balik
bukit batu itu tiba-tiba saja banyak orang di pasar
menawar batu tersebut; tidak 10 dirham, tetapi sampai
1.000 dirham.

Dengan masih menyimpan tanda tanya, dia pun
pulang. “Kok bisa?” tanyanya singkat pada sang guru.
Sang guru pun menjawab, “Itu karena... “

ok

Keinginan untuk belajar menulis, menghasilkan karya
yang dipublikasikan di media, menerbitkan buku, dan
memutuskan menjadi penulis merupakan keinginan
setiap orang. Tidak ada orang yang lahir langsung
tertulis di keningnya bahwa dia akan menjadi seorang
penulis.

Dan untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu yang
bisa dilakukan adalah mengikuti ‘Pelatihan Menulis’.
Tentu saja dengan harapan bahwa setelah selesai
dengan pelatihan tersebut keinginan menjadi penulis
bisa diwujudkan; setidaknya sudah mulai bisa menulis
yang baik.

Tapi, pernahkan kita berpikir bahwa sebenarnya
pelatihan menulis yang diikuti ternyata tidak meng-
hasilkan apa-apa? Menghamburkan uang untuk
membayar biaya pelatihan menulis? Tertipu dengan
janji-janji muluk institusi/perorangan yang menggelar
pelatihan menulis dengan promosi gila mereka?
Celakanya lagi, kita sering tidak sadar bahwa
sebenarnya kita adalah korban dari penipuan pelatihan
menulis itu sendiri? Kok bisa? Ya, dalam kehidupan ini
apa sih yang tidak bisa.

Ya, sekarang banyak (yang mengaku dirinya) penulis
tidak malu-malu memproklamirkan diri mereka sebagai
penulis andal dan hebat sebagai mentor kepenulisan.
Menggelar pelatihan menulis buku best seller
sedangkan bukunya sendiri nggak lebih dari seribu
yang terjual. Membuat pelatihan agar jadi penulis
terkenal sementara mendengar namanya saja banyak
yang tidak pernah. Menggeber acara agar mampu
menembus penerbit sementara dia sendiri berdarah-
darah bahkan tidak pernah bisa menembus penerbit.
Menebar kegiatan kepenulisan sementara dia sendiri
tidak tahu metoda apapun untuk melakukan kegiatan
tersebut.

Nah, agar Anda tidak salah langkah dalam mengambil
keputusan pelatihan menulis mana yang harus Anda
ikuti, beberapa tips berikut mungkin bisa menjadi bahan
pertimbangan.

Pertama, perhatikan siapa fasilitator/mentor/pemateri
pelatihan menulis tersebut. Ingat, Anda tidak mungkin
belajar kimia dengan guru Bahasa Indonesia bukan?
Nah, penting bagi Anda mengetahui bagaimana rekam
jejak si pemateri tersebut. Cari informasi berapa banyak
buku yang sudah dihasilkannya, berapa kali bukunya
best seller, berapa kali tulisannya di muat di media,
berapa kali profilnya diliput media, hingga betulkah dia
masih menjadi penulis atau jangan-jangan buku terakhir
yang ditulisanya hanya satu-dua dan itu pun sudah
lima tahun yang lalu.

Kedua, mungkin Anda harus mempertimbangkan
ulang jika fasilitator/mentor/pemateri memang penulis
atau praktisi perbukuan yang hebat. Loh, kenapa?
Ingat dia mungkin penulis buku-buku best seller, tetapi
dia bukanlah mentor yang baik.

Dia mungkin praktisi industri perbukuan yang
terkenal, tetapi belum tentu dia bisa
mentransformasikan iimunya kepad orang lain. Dia
mungkin penulis andal, namun bisa jadi Anda tidak
akan mengerti satupun perkataannya selama menjadi
pembicara. Setiap orang bisa menjadi guru, tetapi
hanya orang-orang tertentu yang betul-betul bisa
mengelola pembelajaran dengan baik.

Ketiga, bijak dalam mengeluarkan uang untuk
mengikuti pelatihan. Jika ada yang gratis, kenapa
harus yang bayar? Banyak penulis profesional yang
mau membagi imunya secara gratis; Anda tidak perlu
bertanya langsung kepada sang penulis profesional
tersebut, cukup buka blognya dan yakinlah mereka
tidak segan-segan membagi ilmu di laman jaringan
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Yayasan Pusat Studi Sunda adalah
wahana untuk mengembangkan dan
melancarkan kegiatan penelitian dan
pertukaran pikiran ilmiah mengenai
berbagai segi dari kebudayaan dan
masyarakat Sunda.

Program
. Menerbitkan jurnal Sundalana
Journal.

-

N

. Mengadakan program penelitian
untuk membaca, menelaah dan
membuat transkripsi naskah-
naskah Sunda kuno.

. Mengadakan program penelitian
kebudayaan Sunda.

w

~

. Menyelenggarakan berbagai
kegiatan untuk menjamin
pewarisan dan pengembangan
nilai-nilai budaya Sunda.

o

. Bekerjasama dengan lembaga
lainnya dalam kegiatan penelitian
mengenai sejarah kota-kota di
Jawa Barat dan Banten.

6. Mengadakan perpustakaan yang
menyediakan berbagai koleksi
kebudayaan Sunda.
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Menggugat Eksistensi
Bahasa Indonesia

OLEH FERRY FAUZI HERMAWAN

PERNAH suatu kali dalam se- benar?
minar, seorang asing bertanyaKita tahu bahwa bahasa mer
soal bahasa Indonesia yangupakan salah satu ciri ek
digunakan pemakalah pribumisistensi manusia. Di dalamny:
dalam menyampaikan gagasarterkandung pikiran, gagasanj
nya di depan forum. Orang asingerasaan dari seorang manusig.
itu merasa bingung karena baBahasa pula dapat menjadi
hasa yang digunakan berbedaerminan karakter dan buday
sama sekali dengan apa yanguatu bangsa. Senada dengan
pernah dipelajarinya selama iniPaul Chauchard dalabe Lang-
Tentu saja saya tersenyum, orgage et La Pensefgerjemahan
ang asing itu tak akan mengertiVidyamartaya, bahasa dan pi
karena pemakalah menggunakakiran: 1983) bahwa bahas
bahasa Indonesia yang jauh daadalah penemuan manusia yarig
kesan baik dan benar. Bahkapaling menakjubkan: manusi
cenderung amburadul. dianggap bijaksana dan berbudi

Entah sudah berapa banyakarena ia bertutur.
penelitian yang mengemukakan Lantas masihkah masyarakat
permasalahan kebahasaan séndonesia dikatakan bijaksang
perti ini. Tapi selama itu puladan berbudi jika kepada bahar
kita tak pernah mau berubahsanya sendiri pun ia tak mengt
Selama ini kita cenderunghargai? Pantaskah masyarakat
menganggap remeh akan balndonesia dikatakan berbu
hasa Indonesia. Jargon perdaya andai menggunakan ba-
gunakanlah bahasa Indonesihasanya sendiri pun ia tak
yang baik dan benar menjadmampu? Bagaimana ia dapdt
omong kosong belaka. Hal inimengolah ide-ide besar jika ma
disebabkan masyarakat kitasalah kecil seperti bahasa tak
tidak menghargai pentingnyadapat di atasi? Lalu pada akhirt
bahasa Indonesia. nya bagaimana manusia Indo-

Maka lihatlah ke sekitar, peng-nesia bisa tetap maju dalam
gunaan bahasa Indonesia dgperadaban jika pengelolaar
lam masyarakat kita sunggurbahasanya sendiri kacau?
berantakan. Entah dilihat dari Semua pertanyaan itu cuku
aspek gramatikal (tata bahasajijawab oleh hati masing-
leksikal (pemilihan kosakata)masing.
dan ortografis (ejaan). Berapa
banyak masyarakat kita yang
mabhir dalam menggunakan
bahasa Indonesia secara

Ferry Fauzi Hermawan
Peminat isu bahasa di
Bandung

Kartini dari Negeri Kanguru

pertemanan sosial tersebut. Kalaupun Anda harus
mengeluarkan uang, perhatikan dengan teliti apakah
pelatihan tersebut memang layak untuk dibayar. Tanya
kepada mereka yang sudah pernah mengikuti pelatihan;
bagaimana hasilnya? Bisa menulis? Bisa menerbitkan
buku? Metodenya pas?

Keempat, jangan tertipu dengan angin surga promosi
pelatihan menulis. Strategi marketing communications
adalah menebar jaring selebar-lebarnya untuk
mendapatkan klien. Nah, salah satu cara yang sering
dilakukan adalah dengan bujuk rayu yang
menggiurkan. Anda harus cermat menelan promosi
tersebut, lakukan pengecekan, dan teliti sejauhmana
promosi itu menjadi kenyataan.

Kelima, Anda sendiri jangan terlalu berharap banyak
setelah mengikut pelatihan. Pelatihan menulis
merupakan salah satu cara untuk memperkaya
wawasan Anda. Selebihnya tergantung pada
sebeberapa kuat Anda belajar, belajar, dan belajar
menulis.

KITA tidak pernah membayangkanini, Molly menyebut dirinya bukan Di Asosiasi Indonesia-Australia, Molly juga pernah bergabung di
bahwa dari Negeri Kanguru telahorang asing di Indonesia. Diatugas Molly merelay berita- RRI Jakarta. Dia mendapat tugas
lahir seorang Kartini. Itulah Molly adalah orang “kecil” yang me- berita pergerakan dan perjuangamembawakan program mingguan
Werner Bondan, wanita Australiamainkan peran kecil, yang bersakemerdekaan Indonesia dde Open LettersatauSurat Terbuka
yang hijrah ke Indonesia mengikutima orang-orang kecil lainnya ber-Voice of Indonesiastasiun RRI yang menyiarkan gambaran kon-
sang suami, Mohammad Bondanusaha membantu perjuangadogjakarta, yang disebarluaskamlisi dalam negeri Indonesia kepa-
Dia rela meninggalkan tanahindonesia merebut kemerdekaake banyak Negara agar mempeda orang-orang di luar Indonesia.
kelahirannya dan memilih menetaghingga pasca-kemerdekaan. roleh perhatian dunia mengingaRRI juga meminta Molly untuk
di Indonesia. Molly terbang dari Molly Bondan, ketika masih tindak kekejaman penjajah Belanmenangani program pendidikan
Darwin pada 12 November 1947tinggal di negaranya bergerakda. Buku ini juga mengisahkan baindonesian by Radio, pelajaran
menuju Surabaya untukaktif di bagian penerangan Aso-gaimana Molly melihat di balik se- bahasa Indonesia bagi orang-or-
membuktikan seluruh bakti dansiasi Indonesia-Australia. Lem-nyum dan tawa orang-orang In-ang asing di Jakarta selama 20
nasionalitas keindonesiaannya. baga itu beranggotakan orangdonesia di pengasingan tersiratmenit dua kali seminggu.

Kisah itulah yang disuguhkanorang Indonesia eks-tawanarpenderitaan dan kegelisahan Molly sangat bangga dan hor-
buku In Love with A Nation perang Belanda yang dibuang kgang mereka sembunyikan. mat kepada para pemimpin Indo-
(dituturkan dalam kata-kata Molly Boven Digul. Mohammad Bon- Hasil nyata dari relay Molly nesia yang bijak dan beruntung
sendiri). Buku ini diterbitkan dan adalah salah seorang tawaradalah pelarangan kapal-kapakarena mendapat dukungan rak-
Yayasan Obor Indonesia padan politik Belanda kala itu. Bon- Belanda bersandar di semugat, sehingga negeri ini tetap utuh.
akhir 2008 bekerja sama dengawdlan dipenjara dan diasingkan keelabuhan Australia, yang kemu-Bagaimana hebatnya rasa takut
ok Australia-Indonesia Institute, Boven Digul karena kegiatannyadian menyebar hampir di seluruhdan rasa etnosentris yang dita-
diedit oleh Joan Hardjono-Charledi bidang pendidikan. Dia menjadipelabuhan dunia. namkan penjajah kepada rakyat
Warner dan diterjemahkan olehanggota Asosiasi Pendidikan Ketika sudah di Indonesia, Molly jelata dan para pemimpinnya
Sapardi Djoko Damono. Nasionalis Indonesia yang dipim-membantu siaran bahasa Inggrisengan maksud untuk memecah-

Sebagian orang Indonesia mepin Mohammad Hatta dan Syahrir.The Voice of Free Indonesidi RRI  belah kesatuan dapat ditepis
ngenal Multatuli alias Douwes Dari Digul, Bondan dibawa Belan- Jogjakarta. Saat itu RRI Jogjakartalengan kesadaran dan kecintaan
Dekker sebagai orang asing yangla ke Australia bersama warganenyiarkan berita-berita ke luarmereka pada bumi pertivf)
berjuang untuk tanah yang bukarnndonesia lainnya sebagai “ba-negeri dalam tujuh bahasa asing:
tanah airnya. Nah, seperti iturang” rampasan Belanda ketikalnggris, Prancis, Belanda, Arab,
jugalah Molly Bondan. Di buku Jepang menduduki Indonesia. Mandarain, Urdu, dan Jerman.

“Jadi guru, bagaimana dengan nasib saya? Apakah
saya sudah diterima menjadi murdi guru?” tanya sang
calon murid. Sang guru berdiri, dia pun berkata sebelum
beranjak pergi, “Kan pelajarannya sudah selesai.”

Motly Boudan: I Love with A4 Tation

Penulis  : Joan Hardjono-Charles
Warner

: Yayasan Obor Indonesia,
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:1, 2008
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